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ABSTRACT 
 
The Bandar Lampung City Government, through the Regional 
Secretariat, is committed to improving employee performance 
and creating efficient governance to support the principles of 
good governance and regional economic growth. However, this 
study identifies several significant issues at the Bandar Lampung 
Regional Secretariat. Low performance is attributed to inadequate 
coordination among regional organizations (OPDs), issues with 
employee motivation and recognition of contributions, and 
subjective assessments of work discipline. These factors impact 
the effectiveness and efficiency of achieving performance targets. 
This research aims to examine and analyze the effects of 
motivation and work discipline on employee performance, and 
evaluate the role of job satisfaction as a moderating variable in 
this relationship. Using a saturated sampling technique that 
includes all 99 employees, the results show that motivation and 
work discipline significantly affect employee performance. 
However, job satisfaction does not appear to function as a 
moderating variable that strengthens this effect.. 
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ABSTRAK 

Pemerintah Kota Bandar Lampung, melalui Sekretariat Daerah, 
berkomitmen untuk meningkatkan kinerja pegawai serta 
menciptakan tata kelola yang efisien guna mendukung prinsip 
good governance dan pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, 
penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah signifikan di 
Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung. Kinerja yang rendah 
disebabkan oleh kurangnya koordinasi antar-organisasi 
perangkat daerah (OPD), isu motivasi dan pengakuan kontribusi 
pegawai, serta penilaian disiplin kerja yang subjektif. Faktor-
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faktor ini berdampak pada efektivitas dan efisiensi pencapaian 
target kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai, serta mengevaluasi peran kepuasan kerja sebagai 
variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Menggunakan 
teknik pengambilan sampel jenuh yang mencakup semua 99 
pegawai, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan 
disiplin kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. 
Namun, kepuasan kerja tidak terbukti berfungsi sebagai variabel 
moderasi yang memperkuat pengaruh tersebut. 
 
Kata Kunci — Motivasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, 
Kinerja Pegawai 

 
 
 

 
PENDAHULUAN 
Pemerintah dituntut untuk bebas dari korupsi dan nepotisme guna mendapatkan kepercayaan 
masyarakat serta menciptakan iklim usaha yang kondusif. Untuk itu, diperlukan pegawai 
negeri sipil (PNS) yang berkualitas dan berkompeten, serta penerapan prinsip moral dalam 
birokrasi. Kinerja pegawai, yang mencerminkan pencapaian target organisasi, bergantung pada 
kriteria keberhasilan yang jelas. Aparatur Sipil Negara (ASN) diharapkan melaksanakan tugas 
dengan kompetensi, disiplin, dan tanggung jawab untuk mewujudkan Good Governance. Di 
Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung, efisiensi dan produktivitas harus ditingkatkan 
melalui manajemen yang baik dan pembinaan pegawai. 
 
Namun, terdapat masalah dalam pencapaian kinerja sasaran karena kurangnya koordinasi dan 
sinkronisasi antara Sekretariat Daerah dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Selain itu, 
masalah motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi yang 
kurang, penilaian disiplin yang subjektif, dan kurangnya kepuasan kerja berpotensi 
menghambat pencapaian kinerja yang optimal. Berdasarkan masalah-masalah ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. 
 
Pemerintah perlu memastikan pegawai negeri sipil (PNS) yang berkualitas dan berkompeten 
untuk menghindari korupsi dan menciptakan iklim usaha yang baik. Di Sekretariat Daerah 
Kota Bandar Lampung, pencapaian kinerja masih terkendala oleh masalah koordinasi, 
motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja. Kurangnya motivasi, penilaian disiplin yang subjektif, 
dan kepuasan kerja yang rendah dapat menghambat pencapaian kinerja yang optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana motivasi dan disiplin kerja 
mempengaruhi kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi, untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam organisasi. 
 
TEORI DAN HIPOTESIS  
Motivasi adalah kekuatan internal yang mendorong seseorang untuk beraksi dan mencapai 
tujuan. Hafidzi dkk (dalam Alvionita, 2023) dan Rizky (2022) mendefinisikan motivasi sebagai 
dorongan yang menciptakan semangat kerja, memungkinkan individu untuk bekerja efektif 
dan berintegritas. McClelland (dalam Alvionita, 2023) menambahkan bahwa motivasi kerja 
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H1	

H2	

H3	

berasal dari kekuatan internal dan eksternal yang mempengaruhi format, arah, intensitas, dan 
durasi perilaku kerja. Affini & Perkasa (2021) menyebutkan bahwa motivasi melibatkan 
bimbingan, sumber daya, dan penghargaan untuk mempertahankan inspirasi dan minat kerja. 
Kesimpulannya, motivasi adalah proses internal yang mendorong individu untuk bertindak 
demi mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan. Hafidzi (2019) mengidentifikasi indikator 
motivasi meliputi kebutuhan fisik (fasilitas kerja), rasa aman (perlindungan), kebutuhan sosial 
(interaksi), penghargaan (status), dan dorongan mencapai tujuan (motivasi pimpinan). 
 
Disiplin kerja adalah alat untuk mengubah perilaku karyawan agar mematuhi peraturan 
perusahaan, seperti diungkapkan oleh Hendrayani (2020) dan Sinambela (2018). Silalahi & 
Bangun (2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja melibatkan kesadaran karyawan terhadap 
tugas dan peraturan, sedangkan Sari (2020) menambahkan bahwa disiplin mencerminkan rasa 
hormat kepada organisasi. Indikator disiplin kerja meliputi tujuan dan kemampuan, teladan 
pimpinan, balas jasa, keadilan, pengawasan, sanksi, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan 
(Hendrayani, 2020). 
 
Kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap pekerjaan mereka, melibatkan faktor-faktor 
seperti situasi kerja, kerja sama, dan imbalan (Sutrisno, 2019). Handoko (2020) menambahkan 
bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif atau negatif terhadap pekerjaan dan 
lingkungan kerjanya. Kesimpulannya, kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan terkait pekerjaan. Afandi (2018) mengidentifikasi 
indikator kepuasan kerja seperti pekerjaan itu sendiri, upah/gaji, promosi, pengawas, dan 
rekan kerja. 
 
Kinerja adalah hasil dari tugas yang dilaksanakan oleh seseorang dalam organisasi, mencakup 
kualitas dan kuantitas hasil kerja sesuai tanggung jawab (Saleh, 2019; Kasmir, 2018). Kinerja 
mencerminkan implementasi dari perencanaan yang telah dibuat dan bagaimana individu atau 
kelompok mencapai tujuan organisasi. Saleh (2019) mengidentifikasi indikator kinerja meliputi 
tujuan, standar, umpan balik, alat atau sarana, kompetensi, motif, dan peluang. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif, yang menurut Suharsini Afif et al. 
(2023), melibatkan penggunaan angka untuk pengumpulan data dan penyajian hasil guna 
menjelaskan fenomena secara jelas dan deskriptif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 
memperoleh gambaran umum mengenai variasi permasalahan yang berkaitan dengan 
pendidikan dan perilaku manusia, serta mendapatkan informasi yang luas tentang populasi 
tanpa meneliti secara mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memperoleh data 
yang akurat dan terukur mengenai pengaruh motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung, dengan kemungkinan 

Kepuasan	
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Motivasi	
(X1)	

Kinerja	
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menggunakan sampel jika populasi terlalu besar. 
 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama dalam pengumpulan data: pertama, 
melalui studi pustaka yang mengumpulkan data sekunder dari berbagai literatur dan sumber-
sumber terkait penelitian; kedua, dengan melakukan studi lapangan yang mencakup 
penggunaan dokumentasi, observasi langsung, dan penyebaran kuesioner kepada pegawai di 
Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung untuk mengumpulkan data primer. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang topik 
penelitian, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji kualitas data berupa uji validitas data dan uji reliabilitas data dilakukan kepada 60 
responden yang merupakan karyawan PT. Indomarco Prismatama Lampung. Hasil uji 
validitas dan reliabilitasnya menggunakan. 
 
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja, disiplin kerja, kinerja pegawai, dan kepuasan kerja 
menggunakan korelasi product moment dengan aplikasi SPSS 25.0 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (sig) untuk seluruh butir pernyataan dari keempat variabel yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah 0,00, lebih kecil dari alpha (0,05). Oleh karena itu, instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
 

. Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 
Motivasi Kerja 

Item 
Pernyataan  Sig alpa Kondisi  Simpulan  

pernyataan_1 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_2 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_3 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_4 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_5 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 

Disiplin Kerja 
pernyataan_1 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_2 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_3 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_4 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_5 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_6 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_7 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_8 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 

Kinerja Pegawai 
pernyataan_1 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_2 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_3 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_4 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_5 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_6 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_7 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 

Kepuasan Kerja 
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pernyataan_1 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_2 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_3 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_4 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_5 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 
pernyataan_6 0,000 0,05 Sig.<alpa Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024) 
 
Kemudian, hasil pengujian dilakukan pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan 
Alpha cronbach (>0.05) dengan menggunakan SPSS 25.0. berikut hasil uji reliabilitas instrument 
penelitian ini: 

. Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Koefisien 

Cron. Alpha 
Koefisien r Simpulan 

Motivasi 
Kerja(X1) 

0,841 0,8000 – 
1,0000 

Sangat 
Tinggi 

Disiplin Kerja 
(X2) 

0,855 0,8000 – 
1,0000 

Sangat 
Tinggi 

 Kinerja 
Pegawai (Y) 

0,797 0,6000 - 
0,79999 

Tinggi 

Kepuasan Kerja 
(Z) 

0,593 0,4000 - 
0,59999 

Sedang 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024) 
Analisis reliabilitas dan korelasi dalam studi ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja 
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki koefisien Cronbach's Alpha yang sangat tinggi, masing-
masing sebesar 0,841 dan 0,855, dengan koefisien korelasi yang sangat kuat antara 0,8000 
hingga 1,0000. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki tingkat reliabilitas dan 
hubungan yang sangat kuat. Sementara itu, Kinerja Pegawai (Y) memiliki reliabilitas yang 
tinggi dengan koefisien Cronbach's Alpha 0,797 dan korelasi antara 0,6000 hingga 0,79999, 
menunjukkan hubungan yang kuat namun sedikit lebih rendah. Kepuasan Kerja (Z) 
menunjukkan reliabilitas sedang dengan koefisien Cronbach's Alpha 0,593 dan koefisien 
korelasi antara 0,4000 hingga 0,59999, menandakan hubungan yang sedang. 

 
Tabel 3 Hasil Uji One-Sample Kolmogrof Smirnov 
Test Statistic 0,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024) 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik 0,058 dan nilai 
signifikansi (p) 0,200. Karena p lebih besar dari 0,05, tidak ada cukup bukti untuk menolak 
hipotesis nol bahwa data mengikuti distribusi normal. Dengan kata lain, data menunjukkan 
distribusi yang tidak berbeda signifikan dari distribusi normal, sehingga asumsi normalitas 
dapat diterima. Kemudian dilakukan uji multikolinearitas dengan hasil sebagai berikut: 

. Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 

Collinearity 
Statistics Tolerance VIF 

 Motivasi Kerja 0,261 3,826 
Disiplin Kerja 0,264 3,784 

 Kepuasan Kerja 0,978 1,023 
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Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024) 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
memiliki nilai Tolerance masing-masing 0,261 dan 0,264, serta nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) masing-masing 3,826 dan 3,784, yang menunjukkan tingkat kolinearitas yang moderat 
antara kedua variabel tersebut. Sebaliknya, variabel Kepuasan Kerja memiliki Tolerance 0,978 
dan VIF 1,023, yang menandakan rendahnya kolinearitas dan menunjukkan bahwa variabel ini 
tidak mengalami masalah multikolinearitas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 
tidak ada masalah serius dengan multikolinearitas dalam model penelitian. 
Selanjutnya dilakukan uji heterokedastisitas dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024). 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di sekitar angka nol (0) pada sumbu 
Y, yang menandakan bahwa tidak terdapat kecenderungan heteroskedastisitas dalam model 
regresi. 
 
Setelah itu, dilakukan uji regresi linier berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 
25, dan hasil analisisnya terlihat pada Tabel 4 di bawah ini. 
 
Pengujian Regresi Linear Berganda (1) 
Penelitian ini menggunakan dua variabel indikator, yaitu motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja 
(X2), untuk mengukur kinerja (Y). Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS 25.0. 
Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda: 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Regresi Berganda 
R R Square Adjusted R Square 

0,756a 0,572 0,563 
Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024). 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,581 mengindikasikan bahwa motivasi 
kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) menjelaskan 58,1% dari variabilitas kinerja pegawai (Y), 
sedangkan 41,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
 

Tabel 6 Nilai t Regresi Berganda 
Model t Sig. 
1 (Constant) 4,173 .000 

Motivasi Kerja 2,255 0,026 
Disiplin Kerja 8,259 0,000 
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 Variabel Dependen: Kinerja Pegawai 
(Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024). 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk motivasi kerja (X1) sebesar 21,281 dan 
disiplin kerja (X2) sebesar 8,294 keduanya lebih besar dari t tabel 1,660, dengan tingkat 
signifikansi masing-masing 0,025 dan 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak, 
mengindikasikan bahwa baik motivasi kerja (X1) maupun disiplin kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 
Pengujian Regresi Linear Berganda (2) 

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi dengan 
Variabel Moderasi Variabel Z 

R R Square Adjusted R Square 
0,762a 0,581 0,558 

Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024). 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi untuk interaksi variabel moderasi (Z) 
adalah 0,559 atau 55,9%. Ini mengindikasikan bahwa interaksi variabel moderasi dapat 
mengurangi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini terlihat dari 
penurunan nilai Adjusted R-Square dari 56,3% pada tabel 4.17 menjadi 55,8% pada tabel 4.19, 
menurun sebesar 0,4%.. 

Tabel 8 Nilai t Regresi Interaksi Kepuasan Kerja (Z) antara Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel t-hitung Sig 
Motivasi kerja (X1) dimoderasi kepuasan kerja 
(Z) 

0,124 0,902 

Disiplin kerja (X2) dimoderasi kepuasan kerja 
(Z) 

1,297 0,198 

Variabel Dependen: Kinerja Pegawai (Y) 
Sumber: Output SPSS Versi 25 (2024). 

 
Tabel 8 menunjukkan hasil uji regresi interaksi kepuasan kerja (Z) dengan motivasi kerja (X1) 
dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai t-hitung untuk motivasi kerja yang 
dimoderasi kepuasan kerja adalah 0,124 dengan signifikansi 0,902, sementara untuk disiplin 
kerja yang dimoderasi kepuasan kerja adalah 1,297 dengan signifikansi 0,198. Karena nilai 
signifikansi untuk kedua interaksi tersebut lebih besar dari 0,05, tidak ada bukti yang cukup 
untuk menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan dalam memoderasi 
hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai 
Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kota 
Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung variabel motivasi kerja (X1) terhadap 
kinerja pegawai (Y) sebesar t hitung 2,281 > 1,660 t tabel dan sig 0,025 < 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja (X1) 
terhadap kinerja pegawai (Y).  
 
Pengaruh Kepuasan Kerja dalam Memoderasi Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Nilai sig antara kepuasan kerja (Z) berinteraksi dengan variabel motivasi kerja (X1) sebesar 
0,902 lebih besar daripada 0,05. maka Ha ditolak, hal ini menunjukan variabel kepuasan kerja 
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(Z) memperlemah pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). Kemudian, Nilai 
sig antara kepuasan (Z) berinteraksi dengan variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,192 lebih 
besar daripada 0,05. maka Ha ditolak, hal ini menunjukan variabel kepuasan kerja (Z) tidak 
mampu memperkuat pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara signifikan mempengaruhi 
kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung, sementara kepuasan kerja tidak 
memperkuat pengaruh tersebut sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan agar pimpinan Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung memperkuat komunikasi 
tujuan kerja, memperbaiki persepsi keadilan melalui dialog terbuka, meningkatkan ketegasan 
dalam penegakan disiplin, memperjelas standar kinerja, dan mengembangkan pendekatan 
manajemen yang holistik untuk meningkatkan motivasi, kepuasan, dan kinerja pegawai. 
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